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ABSTRAK
Laporan Penelitian Individual ini berjudul “Meningkatkan Minat Berwirausaha Melalui
Program Pemagangan Pada Dunia Idustri Bagi Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya”,
dengan rumusan masalah: 1) bagaimana minat berwirausaha mahasiswa IAIN Sunan Ampel; 2)
Bagaimana pelaksanaan Program Pemagangan Pada Dunia Industri bagi mahasiswa IAIN Sunan
Ampel; 3. Bagaimana peran program pemagangan pada dunia industry dalam meningkatkan
minat berwirausaha bagi mahasiswa IAIN Sunan Ampel. Dengan rumusan masalah tersebut
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui minat
berwirausaha mhasiswa IAIN Sunan Ampel, mengetahui pelaksanaan program pemagangan pada
dunia industry bagi mahasiswa IAIN Sunan Ampel dan untuk mengetahui peran program
pemagangan pada dunia industry dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa IAIN
Sunan Ampel. Responden penelitian jenis field research ini meluputi mahasiswa yang menikuti
program pemagangan pada dunia industry mulai tahun 2010 sampai tahun 2012 sejumlah 60
mahasiswa. Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data yaitu metode angket, wawancara
dan studi dokumen sedangkan tehnik analisis data digunakan pendekatan diskriptif-kualitatif.
Dari data yang diperoleh dan dianalisis, disimpulkan: (1) minat mahasiswa IAIN Sunan Ampel
tiap tahun mengalami peningkatan disebabkan media, kegiatan, dan perkuliahan mahasiswa
selalu disisipkan tentang kewirausahaan dan bahkan mahasiswa mulai sadar bahwa dengan
mandiri maka mahasiswa tidak akan bergantung pada siapapun (2) Pemagangan mahasiswa
pada dunia industry telah berlangsung di IAIN Sunan Ampel sejak tahun 2010 melalui program
dari kementerian agama, yang dimaksudkan mempersiapkan mahasiswa yang mampu bersaing
dengan lulusan perguruan tinggi negeri yang lain. Dan diharapkan lulusan perguruan tinggi islam
setelah lulus tidak bergantung pada ijazah dan mampu membuka lapangan pekerjaan baru. (3),
Program pemagangan mahasiswa pada dunia industry di IAIN Sunan Ampel Surabaya sangat
berperan dalam meningkatkan minat berwirausaha meskipun yang mendapat bantuan modal
hanya beberapa mahasiswa, kendala keberhasilan dalam program ini adalah ketika lulus
mahasiswa alumni pemagangan tak lagi melanjutkna usaha yang telah dirintis meskipun ada
beberapa yang masih melanjutkan.
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I. PENDAHULUAN
Perguruan tinggi merupakan agent of change bagi masyarakat, hampir semua perubahan
dalam masyarakat, bangsa dan negara  sedikit banyak perguruan tinggi ikut berperan di
dalamnya. Dalam kaitannya dengan pengembangan sumber daya manusia, perguruan tinggi
mempunyai andil besar dalam menyiapkan sumber daya manusia yang dibutuhkan.
Perguruan tinggi dan masyarakat mempunyai hubungan yang sangat erat dalam
kaitannya dengan pengembangan potensi sumber daya manusia. Perguruan tinggi merupakan
wahana dan tempat memproses individu sebagai input dari masyarakat untuk menjadi pribadi
atau manusia yang unggul, berkompeten yang akan kembali kepada masyarakat. Dengan
ungkapan lain perguruan tinggi yang memproduk sedangkan masyarakat yang menjadi
konsumen.
Dilihat dari tingkat pendidikan, data Badan Pusat Statistik (BPS) hingga Februari 2007
menunjukkan dari sebanyak 740.206 orang pengangguran, lulusan universitas atau tingkat
sarjana mencapai 409.890 orang, lulusan Diploma Tiga 179.231 orang, Diploma Satu dan Dua
sebanyak 151.085 orang (Julaeha, 2008). Berdasarkan data tersebut secara gamblang
memberikan gambaran yang ironis, dimana semakin tinggi pendidikan seseorang, probabilitas
atau kemungkinan dia menjadi penganggur pun semakin tinggi. Data terakhir menunjukkan
bahwa jumlah penganggur terdidik yang telah menamatkan pendidikan diploma dan sarjana
sampai dengan Agustus 2010 telah mencapai 1,1 juta orang. Secara persentase, jumlah
penganggur terdidik juga meningkat drastis. Penganggur terdidik tercatat mencapai 13,86% pada
Agustus 2010, yang juga meningkat dua kali lipat dari persentase pada 2004 yang hanya
mencapai 5,71% (BPS, 2011)1.
Pengangguran di Indonesia sekarang ini terus bertambah, berdasarkan Badan Pusat
Statistik Nasional tahun 2009  bahwa pengagguran di Indonesia telah mencapai kurang lebih 7-8
juta orang . Dari jumlah tersebut ternyata 5-10 persen dari kalangan intelektual atau orang-orang
yang berpendidikan tinggi. Pengangguran intelektual akan tetap menjadi keniscayaan, jika
kebijakan politik pendidikan tidak mengindahkan terhadap kritikan, dan tidak mau melihat
realitas kehidupan. Mengangkat kembali wacana kewirausahaan dan menggemakan lagi wacana
link and match hanya akan merupakan kebijakan tambal sulam, jika pemerintah tidak segera
menyadari bahwa kebijakan pendidikan di tingkat dasar dan menengah yang menjadi pondasi
pada pendidikan tingkat yang lebih tinggi, lebih banyak mematikan kreatifitas peserta didik dan
tidak member kesempatan kepada peserta didik untuk berkreasi, khususnya  dalam hal ini adalah
peserta didik yang ada di perguruan tinggi yaitu mahasiswa2.  Untuk itu  pemerintah harus
berani memperbaiki kebijakan pendidikan yang secara sistemik dengan banyak member
kesempatan kepada mahasiswa untuk berkreasi, berkarya, usaha mandiri dan tidak mematikan
kreatifitas dan inovasi mereka. Kreatifitas dan inovasi hanya dapat tumbuh dari jiwa yang
merdeka yang memiliki motivasi internal dalam belajar dan motivasi eksternal dengan adanya
program pemagangan mahasiswa pada dunia industri, yang menghubungkan mahasiswa dengan
prakter berwirausaha secara langsung. Dan dari program pemagngan yang secara simultan dan
berkelanjutan tidak menutup kemungkinan akan berpengaruh pada minat pada diri mahasiswa
untuk mengembangkan kewirausahaan yang telah mereka peroleh.
Masalah banyaknya sarjana yang menganggur, tidak hanya menimpa lulusan Perguruan
Tinggi Umum, tapi di Perguruan Tinggi Agama juga menghadapi masalah ini. IAIN Sunan
Ampel sebagai salah satu perguruan tinggi yang ada di Jawa Timur tentunya memiliki beban
moral sebagai lembaga pendidikan yang setiap tahunnya menghasilkan lulusan dari 23 jurusan
dan program studi dibawah lima fakultas. Rata-rata jumlah lulusan setiap tahunnya berjumlah
1500-an per angkatan. Di IAIN Sunan Ampel Surabaya, pengangguran sarjana  akan banyak
menimpa lulusan Fakultas Adab, Dakwah, dan Ushuluddin yang penyerapan di dunia kerja lebih
rendah dibandingkan dengan Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah. Sulitnya mencari kerja
para lulusan ketiga fakultas itu nampak sudah banyak diketahui oleh para lulusan SMA/MA yang
akan kuliah di IAIN. Hal itu bisa dilihat dengan semakin menurunnya peminat untuk kuliah di
Fakultas Adab, Dakwah, dan Ushuluddin. Walaupun lulusan dari IAIN telah dipersiapkan
menjadi tenaga yang terampil dan profesional karena didukung dengan keterampilan dan
1 Retno dkk. Jurnal Ilmiah STIE MDP. Hal 6
2 Rhenald Kasali dkk. 2010, “Modul Kewirausahaan untuk Program Strata 1”, Bank Mandiri dan
Yayasan Rumah Perubahan: Jakarta. Hal 21
pengetahuan yang mereka dapatkan dari jurusan masing-masing, namun tidaklah menjamin
mereka akan mudah mendapatkan pekerjaan. Kami sebagai tenaga pendidik tentunya memiliki
harapan agar lulusan IAIN tidak menjadi beban masyarakat namun menjadi partner pemerintah
didalam menciptakan lapangan pekerjaan.
Kewirausahaan adalah perilaku yang terencana (Krueger et al., 2000). Oleh karena itu,
berbagai model, seperti Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang digagas
oleh Azjen (1991) dan Model of the Entrepreneurial Event oleh Shapero (1982) turut digunakan
untuk mengeksplorasi perilaku yang terencana ini. Lebih lanjut, kewirausahaan sebagai perilaku
yang terencana terkait dengan minat yang dimiliki oleh seseorang. Wacana umum pada studi
keperilakuan menyatakan bahwa sikap akan mempengaruhi minat dan lebih lanjut akan
mempengaruhi perilaku. Berdasarkan pada pemahaman ini, minat berwirausaha merupakan
prediktor terbaik untuk perilaku berwirausaha (Krueger dan Carsrud, 1993).
Penelitian terkait minat berwirausaha dilakukan untuk mengidentifikasi variabel-
variabel yang diindikasi menjadi penentu minat seseorang untuk berwirausaha seperti lingkungan
dan kepribadian dan karakteristik kepribadian seperti kebutuhan akan pencapaian3. Dalam kajian
yang lebih kompleks, Misra dan Kumar (2000) mengajukan sebuah model yang menjelaskan
perilaku kewirausahaan yang terkait dengan minat dan lingkungan berwirausaha, faktor
demografis, faktor kepribadian, dan faktor situasional. Keterkaitan antara kewirausahaan dan
budaya secara spesifik diungkapkan oleh Morison (2000).
Untuk menumbuhkan jiwa berwirausaha pada diri mahasiswa sebelum lulus terjun
kemasyarakat. Berbagai pihak yang ikut bertanggung jawab atas mutu dan kualitas lulusan
perguruan tinggi mulai mengeluarkan program-program untuk memperbaiki kualitas lulusan
perguruan tinggi termasuk Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama Republik
Indonesia. Sejak tahun 2009 Diktis meluncurkan program Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia
Industri yang sampai tahun 2011 dikoordinir oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu
(STAIT) Sahid Bogor. Pada tahun 2009-2012 program ini diperuntukkan untuk Perguruan
Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) dibawah naungan Kemenag RI termasuk IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Sejak tahun 2009 sampai tahun 2012 sudah 100 mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya yang telah mengikuti program tersebut, dan sudah banyak dampak yang diakibatkan
dari Program Pemagangan tersebut.
II. KAJIAN PUSTAKA
A. Pemagangan Mahasiswa
Program Mahasiswa Wirausaha merupakan sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama yang juga merupakan program prioritas Diktis yang didelegasikan
kepada Perguruan Tinggi Islam Negeri (PTAIN). Yang panduannya diterbitkan langsung
dari Diktis, dan semua kampus sama dalam bentuk pelaporan. Program ini dilatarbelakangi
karena banyaknya angka pengangguran terdidik. Tingginya angka pengangguran terdidik
dikarenakan semakin sempitnya lapangan pekerjaan yang tersedia. Selain itu juga
dikarenakan sebagian besar lulusan perguruan tinggi lebih cenderung sebagai pencari kerja
bukan pencipta lapangan pekerjaan. Dengan adanya PPM maka diharapkan para mahasiswa
mampu berwirausaha dan bahkan mungkin dapat menyediakan lapangan usaha untuk orang
disekitarnya. Program ini diharapkan mampu mendukung visi-misi pemerintah dalam
mewujudkan kemandirian bangsa melalui penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan
3 Soesarsono, Pengantar Kewirausahaan, IPB, Bogor, 2002 hal 5
Usaha Kecil Menengah (UKM) serta mampu mengurangi angka pengangguran terdidik di
Indonesia. Selain itu, dengan adanya PPM juga diharapkan akan semakin banyak generasi
muda yang tertarik untuk menjadi entrepreneur dan bisa membangkitkan lagi perekonomian
Indonesia.
Untuk mendukung keberhasilan PPM, Direktorat Kelembagaan Dikti
menyelenggarakan sebuah program yang dinamakan Training of Trainers (TOT)
kewirausahaan. TOT kewirausahaan ini diberikan kepada staf pengajar atau dosen
perwakilan dari perguruan tinggi di Indonesia. Tujuan pelaksanaan TOT kewirausahaan
diantaranya untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman dosen tentang
kewirausahaan, proses pembelajaran kewirausahaan dan pelaksanaannya di perguruan
tinggi, serta proses penciptaan bisnis baru. Dosen peserta TOT diharapkan juga mampu
mengelola kegiatan pembelajaran kewirausahaan secara berkesinambungan di perguruan
tinggi masing-masing, hingga mampu mengembangkan lebih lanjut. Peserta TOT ini
diharapkan mampu menjadi pembimbing wirausaha sekaligus memonitor kelangsungan
wirausaha mahasiswa di kampus masing-masing.
1. Tujuan Program Pemagangan Mahasiswa
Tujuan jangka panjang PPM ini sendiri adalah terbentuknya forum asosiasi atau pusat
kewirausahaan di perguruan tinggi. Pusat kewirausahaan ini diharapkan bisa
menyebarkan virus kewirausahaan kepada masyarakat luas. Sehingga pola pikir (mindset)
mengubah rongsokan menjadi uang akan tertanam betul dalam jiwa setiap orang.
Harapannya jiwa entrepreneurship muncul sehingga cita-cita masa depan menjadikan
bangsa ini mandiri akan segera terwujud.
Tujuan utama pelaksanaan PPM menurut Dikti, antara lain: (Sri Sujanti, 2009: 7):
a. Menumbuhkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa
b. Membangun sikap mental wirausaha yakni percaya diri, sadar akan jati dirinya,
bermotivasi untuk meraih suatu cita-cita, pantang menyerah, mampu bekerja keras,
kreatif, inovatif, berani mengambil risiko dengan perhitungan, berperilaku pemimpin,
memiliki visi ke depan, tanggap terhadap saran dan kritik, serta memiliki
kemampuan empati dan keterampilan sosial.
c. Meningkatkan kecakapan dan keterampilan para mahasiswa khususnya sense of
business.
d. Menumbuhkembangkan wirausaha-wirausaha baru yang berpendidikan tinggi.
e. Menciptakan unit bisnis baru yang berbasis ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
f. Membangun jejaring bisnis antar pelaku bisnis, khususnya antara wirausaha pemula
dengan pengusaha yang sudah mapan.
B. Minat dan Kemampuan Berwirausaha
1. Pengertian Wirausaha
Istilah wiraswastawan ada yang menghubungkannya dengan istilah saudagar.
Walaupun sama artinya dalam bahasa Sansekerta, tetapi maknanya berlainan. Wiraswasta
terdiri atas tiga kata: wira, swa, dan sta, masing-masing berarti; wira adalah manusia unggul,
teladan, berbudi luhur, berjiwa besar, berani, pahlawan pendekar kemajuan, dan memiliki
keagungan watak; swa artinya sendiri; dan sta artinya berdiri. Sedangkan saudagar terdiri
dari dua suku kata. Sau berarti seribu, dan dagar artinya akal. Jadi, saudagar berarti seribu
akal.4
Bertolak dari ungkapan etimologis di atas, maka wiraswasta berarti keberanian,
keutamaan serta keperkasaan dalam memenuhi kebutuhan serta memecahkan permasalahan
hidup dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri.5 Manusia wiraswasta mempunyai
kekuatan mental yang tinggi sehingga memungkinkan ia melompat dan meluncur maju ke
depan di luar kemampuan rata-rata, adakalanya wiraswastawan tidak berpendidikan tinggi.
Melihat kepada pengertian-pengertian di atas, maka DR Daoed Yoesoef menyatakan
bahwa seorang wiraswasta adalah:6
1. Memimpin usaha, baik secara teknis dan/atau ekonomis, dengan berbagai
aspek fungsionil seperti berikut:
a. Memiliki, dipandang dari sudut permodalan, mungkin secara penuh (owner) atau
secara bagian (co-owner);
b. Mengurus dalam kapasitas sebagai penanggung jawab atau manager;
c. Menerima tantangan ketidakpastian dan karenanya menanggung resiko ekonomi yang
sulit diukur secara kuantitatif dan kualitatif ;
d. Mempelopori usaha baru, menerapkan kombinasi-kombisasi baru, jadi di sini
wiraswasta sebagai pionir, tokoh yang dinamis, organisator, koordinator;
e. Penemu (inovator), peniru (imitator), dan yang berhubungan dengan ini, penyalur
memindahkan teknologi.
2. Memburu keuntungan dan manfaat secara maksimal.
3. Membawa usaha ke arah kemajuan, perluasan, perkembangan, melalui jalan
kepemimpinan ekonomi, demi:
a. Kenaikan prestise ;
b. Kebebasan (independency), kekuasaan dan kehormatan ;
c. Kontinuitas usaha.
Hal yang terakhir ini merupakan perbuatan yang didorong tidak hanya oleh motif
ekonomi tetapi juga oleh pertimbangan-pertimbangan psikologis, sosiologis, dan bahkan
politis. Fungsi apa yang dilakukan oleh seorang wiraswasta serta bagaimana dia
melakukan itu pada gilirannya memberikan kepadanya tipe kepribadian tertentu.
Dipandang dari sudut ini kiranya dewasa ini dapat dibedakan lima tipe pokok wiraswasta:
1. Wiraswasta sebagai orang vak, "captain of industry", di suatu bidang tertentu, di mana ia
membaktikan prestasi teknik dan mengadakan penemuan ataupun peniruan. Perhatian
utamanya adalah aspek teknik dari usaha yang dijalankannya, sedangkan langganan
diperolehnya tidak secara disengaja tetapi melalui mutu barang dan/atau rnutu
prestasinya.
2. Wiraswasta sebagai orang bisnis, yang terus menerus secara tekun menganalisa
kebutuhan dan selera masyarakat, menimbulkan kebutuhankebutuhan baru melalui
reklame. Perhatian dan keprihatinan utamanya adalah angka dan grafik penjualan dan
karenanya juga barang (produksi) yang mempunyai mana depan yang cerah.
4 Thaufik Rashid, Semangat Wiraswasta dan Dewi Fortuna, ( Bandung : Tugas Wraswasata, 1983), 8
5 Wasti Sumanto, Pendidikan Wiraswasta, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1984 ), 43.
6 Daoed Yoesoef, Wiraswasta Orientasi Konsepsi dan Ikrar, (Bandung; Tugas Wiraswasta, 1981), 78.
3. Wiraswasta sebagai orang uang, yang mengumpulkan dan menyalurkan dana, mendirikan
concern, yang pada pokoknya bergerak di pasaran uang dan modal.
4. Wiraswasta sebagai social engineer, pengusaha yang berusaha mengikat para pekerjanya
melalui berbagai karya social (welfareworks), baik atas pertimbangan moral ataupun
berdasarkan perhitungan zakelijk, yaitu mengelakkan kerugian yang diakibatkan
pertukaran personil yang terlalu kerap dan cepat.
Wiraswasta sebagai manajer, yang memajukan usahanya dengan menggunakan
pengetahuan-pengetahuan bisnis modern dan memperhitungkan sepenuhnya azas
efisiensi. Di sini usaha meraih keuntungan tidak lagi sinonim dengan usaha mencapai
pendapatan yang sebesar mungkin bagi si pengusaha, sebab alam pribadi pengusaha
terpisah dari alam usaha itu sendiri.7
2. Minat Berwirausaha
Minat merupakan suatu persoalan yang obyeknya berwujud serta dapat
menimbulkan dampak yang positif dan tidak jarang pula menimbulkan dampak yang
negatif. Jadi, minat dapat dikatakan erat hubungannya dengan kepribadian seseorang. Hal
ini senada dengan pendapat Slameto (2003: 180) mengatakan bahwa:
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa
siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Siswa memiliki minat terhadap suatu subyek
tertentu akan cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek
tertentu.
Sejalan dengan pengertian di atas menurut Djaali (2007: 121)
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minatnya.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa minat merupakan suatu
perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu yang tercipta dengan penuh kemauan. Minat
dapat dikatakan sebagai dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu
dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. Minat
merupakan kesadaran seseorang yang dapat menimbulkan adanya keinginan. Keinginan
yang timbul dalam diri individu tersebut dinyatakan dengan suka atau tidak suka, senang
atau tidak senang terhadap sesuatu atau keinginan yang akan memuaskan kebutuhan.
Mahasiswa yang memiliki minat pada suatu bidang akan memusatkan
perhatiannya lebih banyak dari pada mahasiswa lain yang tidak memiliki minat pada
bidang tersebut. Sesuai dengan pendapat dari Slameto (2003: 180), bahwa “Minat tidak
dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesutu merupakan
hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya”. Hal ini menggambarkan bahwa minat
dapat ditumbuhkan dan dikembangkan.
Minat tidak akan muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dari dalam diri
individu. Minat dapat timbul pada diri seseorang melalui proses. Dengan adanya
perhatian dan interaksi dengan lingkungan, maka minat tersebut dapat berkembang.
Munculnya minat ini biasanya ditandai dengan adanya dorongan, perhatian, rasa senang,
kemampuan, dan kecocokan/kesesuaian.
7 Bucari Alama, Kewirausahaan,….18.
Minat berwirausaha merupakan suatu ketertarikan pada diri seseorang terhadap
kegiatan wirausaha dan keinginan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Kegiatan
tersebut meliputi pengambilan resiko untuk menjalankan usaha dengan cara
memanfaatkan peluang-peluang/ kesempatan bisnis yang ada untuk menciptakan usaha
baru dengan pendekatan inovatif atau untuk meningkatkan hasil karya (meningkatkan
penghasilan). Ketertarikan dan keinginan ini sebaiknya juga diiringi dengan kesediaan
untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha memenuhi
kebutuhan hidupnya, tanpa merasa takut dengan risiko yang akan terjadi serta senantiasa
belajar dari pengalaman dan kegagalan yang pernah dialami.
Minat berwirausaha muncul karena didahului oleh suatu pengetahuan dan
informasi mengenai wirausaha yang kemudian dilanjutkan pada suatu kegiatan
berpartisipasi untuk memperoleh pengalaman dimana akhirnya muncul keinginan untuk
melakukan kegiatan tersebut. Minat berwirausaha tidaklah dimiliki begitu saja oleh
seseorang, melainkan dapat dipupuk dan dikembangkan. Buchari Alma (2010: 7)
mengemukakan bahwa:
Faktor yang mendorong minat berwirausaha adalah lingkungan yang banyak
dijumpai kegiatan-kegiatan berwirausaha, guru sekolah dan sekolah yang mengajarkan
kewirausahaan, teman pergaulan, lingkungan family, sahabat yang dapat diajak berdiskusi
tentang ide wirausaha, pendidikan formal, pengalaman bisnis kecil-kecilan.
Sejalan dengan pendapat di atas, Ating Tedjasutisna (2004: 22) mengungkapkan bahwa:
Dorongan agar para siswa di sekolah berminat mau menjadi seorang wirausahawan,
datangnya dapat juga dari dorongan teman-temannya dengan cara berdiskusi dan tanya
jawab. Alangkah baiknya jika di sekolah ada tempat praktik pertokoan, perbengkelan,
koperasi, kantin, agar mereka dapat mempraktikkan pelajaran kewirausahaan.
Lebih lanjut dikatakan oleh Ating Tedjasutisna (2004: 22) bahwa, “ hal yang mendorong
siswa berminat dan mau berwirausaha adalah adanya sifat penasaran, keinginan
menanggung risiko, faktor pendidikan, dan faktor pengalaman para siswa sendiri”. Dari
beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha adalah suatu
gejala atau kecenderungan untuk memusatkan perhatian dan ketertarikan terhadap
wirausaha, adanya perasaan senang terhadap wirausaha, dan adanya keinginan serta
dorongan untuk berwirausaha (terlibat langsung dalam wirausaha).
III. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui minat mahasiswa berwirausaha IAIN Sunan Ampel.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan program pemagangan kewirausahaan bagi mahasiswa
IAIN Sunan Ampel.
3. Untuk mengetahui peran program pemagangan kewirausahaan dalam meningkatkan
minat berwirausaha bagi mahasiswa IAIN Sunan Ampel
IV. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa yang telah
mengikuti program pemagangan pada dunia industri mulai tahun 2010 sampai tahun 2012
dimana tiap angkatan ada 20 mahasiswa yang menikuti program pemagangan. Jadi
keseluruhan mahasiswa yang telah mengikuti program pemagangan sebanyak 60 mahasiswa.
Karena jumlah tersebut kurang dari 100 orang dan masih dalam jangkauan penelitian maka
seluruh populasi tersebut dijadikan responden penelitian. Dengan demikian penelitian ini
dinamakan penelitian populasi.
Adapun sebagai informan tambahan adalah ketua dan sekretaris Unit pengembangan
Usaha IAIN Sunan Ampel Surabaya berjumlah 2 orang, dosen pembimbing lapangan
sebanyak 2 orang dan ketua lembaga pengabdian masyarakat (LPM) sebanyak 1 orang.
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan metode
angket yaitu daftar pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk memperoleh data
yang dibutuhkan. Metode angket ini ditujukan kepada seluruh responden yang terlibat dalam
program pemagangan. Adapun data yang ingin diperoleh antara lain tentang tanggapan
program pemagangan pada dunia industri, pengaruh program pemagangan terhadap minat
berwirausaha bagi mahasiswa.
Selain metode angket dalam penelitian ini juga menggunakan metode wawancara
yaitu suatu teknik pengumpulan data melalui tanya jawab secara bebas terpimpin.
Setelah data terkumpulkan selanjutnya dilakukan analisis data. Dalam hal ini peneliti
menggunakan pendekatan diskriptif-kualitatif dengan menggunakan metode deduktif,
induktif dan komparatif.
V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil IAIN Sunan Ampel
Sebagai institusi pendidikan tinggi, IAIN Sunan Ampel memiliki visi, misi dan
tujuan yang mendasari penyelenggaraan pendidikannya.
1. Visi Institut
“Menjadi pusat pengembangan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner   yang unggul dan
kompetitif.”
2.  Misi Institut
a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman yang memiliki keunggulan dan
daya saing internasional.
b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat, dan
c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat muslim.
3. Tujuan Institut
a. Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki akhlak
karimah, kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan atau menciptakan ilmu-ilmu keislaman dan seni yang dijiwai
oleh nilai-nilai keislaman.
b. Menyebarkan nilai-nilai keislaman dan seni yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman
serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.
B. Program Pemagangan Pada Dunia Industri
1. Tujuan
a. Menumbuhkembangkan wirausaha-wirausaha baru yang berpendidikan tinggi
b. Mendorong terbentuknya model pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi
c. Mendorong pertumbuhan dan perkembangan kelembagaan pengelola kewirausahaan
mahasiswa di perguruan tinggi.
2. Manfaat:
a. Bagi Mahasiswa :
1. Memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dengan kondisi dunia kerja guna
meningkatkan soft skill.
2. Memberikan kesempatan langsung untuk terlibat dalam kegiatan nyata di UKM
guna mengasah jiwa wirausaha.
3. Menumbuhkan jiwa bisnis (sense of business) sehingga memiliki keberanian untuk
memulai usaha didukung dengan modal yang diberikan dan pendampingan secara
terpadu.
b. Bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) :
1. Mempererat hubungan antara UKM dengan dunia kampus.
2. Memberikan akses terhadap informasi dan teknologi yang dimiliki perguruan tinggi
c. Bagi Perguruan Tinggi :
1. Meningkatkan kemampuan perguruan tinggi dalam pengembangan pendidikan
kewirausahaan.
2. Mempererat hubungan antara dunia akademis dan dunia usaha, khususnya UKM
3. Membuka jalan bagi penyesuaian kurikulum yang dapat merespon tuntutan dunia
usaha
4. Menghasilkan Wirausaha Muda pencipta lapangan kerja
3. Konsep Program
a. Kedudukan
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) merupakan salah satu program dalam sistem
pendidikan yang ada di perguruan tinggi. Dengan demikian, PMW harus terintegrasi
dengan pendidikan kewirausahaan yang sudah ada. PMW hendaknya disinergikan
dengan program-program yang sudah ada, antara lain, Program Kreativitas Mahasiswa
(PKM), Program Co-op, Kuliah Kerja Usaha (KKU) dan program kewirausahaan lain.
b. Mekanisme
1. Pada tahap pertama perguruan tinggi pelaksana program melakukan sosialisasi
kepada para mahasiswa, identifikasi dan seleksi mahasiswa, pembekalan
kewirausahaan, penyusunan rencana bisnis sambil magang di sebuah UKM.
Mahasiswa yang pernah mengikuti program magang kewirausahaan (Program Co-
op, KKU, dan program kewirausahaan lain) atau telah menjalankan usaha dapat
dibebaskan dari kewajiban magang.
2. Pada tahap kedua dalam rangka mendapatkan dukungan permodalan dalam rangka
pendirian usaha baru (business start-up) mahasiswa harus menyusun rencana bisnis
yang layak. Kelayakan recana bisnis ditentukan oleh tim seleksi yang dapat terdiri
dari unsur perbankan, UKM, dan perguruan tinggi pelaksana.
3. Selama program berjalan perguruan tinggi bekerja sama dengan para pengusaha,
baik UKM, koperasi maupun perusahaan besar. Pengusaha dilibatkan secara aktif
untuk memberikan bimbingan praktis wirausaha, mulai dari pendidikan dan
pelatihan, magang, penyusunan rencana bisnis, dan pendampingan terpadu. Harus
dihindari terjadinya persaingan yang tidak sehat antara mahasiswa dan UKM
pendamping. Diperlukan terjadinya sinergi atau komplementaritas antara jenis
usaha yang dikembangkan mahasiswa tersebut dan jenis usaha UKM pendamping.
4. Pendirian usaha baru dapat dilakukan secara perorangan (individu) atau secara
berkelompok. Jumlah modal kerja yang disediakan untuk pendirian usaha maksimal
Rp 4.000.000,00 (Empat Juta Rupiah) per mahasiswa. Apabila berkelompok maka
jumlah anggota maksimal 5 (lima) orang dengan jumlah modal kerja maksimal Rp.
20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah).
5. Pelaksanaan pendampingan usaha dilakukan dengan kerjasama antara perguruan
tinggi dan UKM hingga usaha mahasiswa berkembang dengan baik.
6. Hasil Akhir yang Diharapkan:
a. Terbentuknya dan berkembangnya wirausaha-wirausaha baru yang
berpendidikan tinggi
b. Terbentuknya model pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi.
c. Bertumbuh dan berkembangnya kelembagaan pengelola kewirausahaan
mahasiswa di perguruan tinggi.
4. Pelaksanaan dan Pendanaan
a. Pelaksanaan :
Sebagai strategi pendidikan, PMW harus menjadi bagian dari proses pendidikan
mahasiswa selama masa studi di Perguruan Tinggi. Agar PMW dapat menumbuhkan
jiwa wirausaha pada mahasiswa, maka tahapan yang dilakukan oleh Perguruan Tinggi
minimal mencakup tahapan: (1) persiapan, (2) pembekalan dan (3) pelaksanaan
program.
b. Skema Pembiayaan
Pembiayaan program berasal dari Pemerintah dengan alokasi bantuan antara lain untuk
: (1) pengelolaan, (2) pendidikan dan pelatihan, dan (3) modal usaha. Rincian masing-
masing adalah sebagai berikut:
1. Pengelolaan program oleh Perguruan Tinggi (10%), meliputi antara lain:
a. Kesekretariatan (ATK)
b. Sosialisasi Program kepada mahasiswa dan Pengusaha UKM
c. Seleksi Mahasiswa
d. Seleksi UKM mitra
e. Lokakarya-lokakarya
f. Monitoring (sedang dan pasca magang)
g. Evaluasi pelaksanaan program
2. Pendidikan dan pelatihan Kewirausahaan serta Magang (20%), meliputi antara lain
:
a. Pelatihan Kewirausahaan
b. Seleksi Rencana Bisnis (Business Plan)
c. Pendampingan oleh Mentor Perguruan Tinggi
d. Pendampingan usaha oleh UKM
e. Bantuan modal usaha untuk memulai bisnis (start-up business) (70%) yang
besarnya maksimum Rp.4.000.000,- (empat juta/mahasiswa) atau berkelompok
yang terdiri dari maksimum 5 orang/kelompok dengan dana maksimum 20
juta/kelompok usaha. Besarnya dana tergantung pada jenis usaha dan rencana
bisnis yang diajukan mahasiswa.
C. Tingkat Keberhasilan Pada Mahasiswa
1. Keberlanjutan Bisnis
Saat mengadakan penelitian penulis mendapatkan sedikit kesulitan dalam
mengumpulkan data dari para peserta (angkatan tahun 2009) karena beberapa diantara
nomor telepon seluler peserta tidak lagi aktif.
2. Mentalitas Entrepreneur Peserta
Untuk menilai apakah para peserta yang bisnisnya berhenti mempunyai mentalitas
Entrepreneur, maka penulis mengajukan 2 pertanyaan sederhana yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana komitmen berbisnis peserta yang merupakan indikator
mentalitas entrepreneur nya. Dari dua pertanyaan tersebut diperoleh bahwa hanya 45%
mahasiswa yang mempunyai mentalitas entrepreneur dan ingin melanjutkan
keterampilannya dibidang kewirausahaan.
D. Pentingnya Unit Usaha Kampus Untuk Program Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia
Industri IAIN Sunan Ampel
Berkenaan dengan alasan pentingnya unit kewirausahaan di IAIN Sunan Ampel,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang mengarah pada target data tersebut, yaitu:
mengapa unit kewirausahaan  IAIN Sunan Ampel dianggap penting sekarang ini.
Pertanyaan dan jawaban yang diberikan lebih berorientasi pada kebutuhan atau
kepentingan jurusan/prodi dan fakultas masing-masing, walaupun ada sebagian yang
ditujukan untuk seluruh jurusan/prodi di IAIN Sunan Ampel.
Dari data yang diperoleh, sebagian besar  responden  menganggap penting
mengembangkan unit kewirausahaan karena unit kewirausahaan tersebut bisa dipakai
magang bagi mahasiswa jurusan/prodinya, baik dalam rangka mendukung kompetensi yang
hendak dicapai oleh jurusan/prodi maupun sebagai kompetensi alternatif dalam menghadapi
persaingan dunia kerja yang semakin ketat. Berikut ini akan dipaparkan pandangan
responden apa adanya dengan sedikit perubahan struktur kata dan kalimat, tanpa mengubah
substansinya:
a. Sebagai  pendukung kompetensi jurusan/prodi yang mempunyai konsentrasi
kewirausahaan
Unit  kewirausahaan IAIN Sunan Ampel dapat  mendukung kompetensi
jurusan/prodi yang mempunyai konsengtrasi kewirausahaan. Diantara program studi yang
mempunyai konsentrasi kewirausahaan adalah program studi ekonomi syariah pada
fakultas syariah dan manajemen dakwah pada fakultas dakwah. Dengan adanya unit
kewirausahaan IAIN Sunan Ampel maka  akan terjadi sinergi yang mampu meningkatkan
kualitas mahasiswa. Sebagian responden mengatakan bahwa unit  kewirausahaan harus
dikaitkan dengan kompetensi dan peluang kerja bidang kelimuan/disiplin ilmu masing-
masing.
Keberadaan unit kewirausahaan IAIN Sunan Ampel mutlak dibutuhkan apabila
IAIN Sunan Ampel khususnya prodi ekonomi syariah dan manajemen dakwah ingin
lulusannya mempunyai skill kewirausahaan. Dengan adanya unit kewirausahaan maka
mahasiswa pada kedua prodi tersebut bisa magang secara bergantian dan hal ini sangat
menguntungkan kedua pihak baik bagi unit kewirausahaan IAIN Sunan Ampel maupun
bagi mahasiswa itu sendiri.
b. Sebagai wujud realisasi IAIN Sunan Ampel menjadi Badan Layanan Umum
IAIN Sunan Ampel sekarang ini menjadi Badan Layanan Umum (BLU) dengan
adanya perubahan tersebut maka IAIN Sunan Ampel dituntut untuk banyak
mengembangkan unit-unit usaha, dengan banyaknya unit usaha tersebut diharapkan
pendapatan dan pemasukan keuangan ke IAIN Sunan Ampel semakin banyak sehingga
biaya penyelenggaraan, pendidikan dan pengembangan  IAIN Sunan Ampel bisa
tercover.
Sebagian responden mengatakan bahwa dengan berubahnya IAIN Sunan Ampel
menjadi Badan Layanan Umum (BLU) maka tantangan IAIN Sunan Ampel semakin
besar di satu sisi kesempatan IAIN Sunan Ampel memberdayakan dan mengembangkan
unit usaha yang ada dan yang belum ada semakin terbuka. Di antara tantangan dan
peluang tersebut maka peluang untuk menjadi perguruan tinggi yang mandiri menjadi
suatu keharusan dan untuk itu semua dibutuhkan banyak unit usaha atau kewirausahaan.
c. Sebagai  sarana  penting bagi mahasiswa untuk memasuki  dunia kerja
Pentingnya unit kewirausahaan IAIN Sunan Ampel dalam klasifikasi ini terkait
dengan tujuan pemberian pendidikan kewirausahaan. Pemberian pendidikan
kewirausahaan melalui perkuliahan atau memasukkan kewirausahaan dalam kurikulum
tanpa diiringi dengan sarana yang memadai maka pemberian pendidikan tersebut kurang
bisa berjalan dengan sempurna.
VI. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada Bab IV, maka dapat diperoleh
beberapa simpulan. Simpulan ini sebagai jawaban atas rumusan masalah yang terdapat pada Bab
1. Simpulan tersebut antara lain:
1. Pelaksanaan fasilitasi Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri.
a. Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan
Dari 110 responden Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun
2010, frekuensi terbesar jawaban responden untuk instrumen materi jelas dan mudah
dipahami adalah setuju sebesar 57,27%; instrumen materi disampaikan dengan sangat
menarik dan menyenangkan adalah setuju sebesar 46,36%; dan untuk instrumen
pengimplementasian materi pada usaha adalah setuju sebesar 64,54%. Sedangkan untuk
Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun
2011 tahap 1 dari 62 responden, frekuensi terbesar jawaban responden untuk
instrumen materi jelas dan mudah dipahami adalah setuju sebesar 74,19%; instrumen
materi disampaikan dengan sangat menarik dan menyenangkan adalah setuju sebesar
72,58%; dan untuk instrumen pengimplementasian materi pada usaha adalah setuju sebesar
72,58%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fasilitas pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan termasuk dalam kategori baik.
b. Magang
Dari 110 responden Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun
2010, frekuensi terbesar jawaban responden untuk instrumen pengetahuan bertambah
setelah magang adalah setuju sebesar 63,64%; instrumen keterampilan bertambah setelah
magang adalah setuju sebesar 65,45%; dan untuk instrumen mendapatkan gambaran
tentang rencana yang akan dijalankan setelah magang adalah setuju sebesar 74,54%.
Sedangkan untuk Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun 2011 tahap 1
dari 62 responden, frekuensi terbesar jawaban responden untuk instrumen pengetahuan
bertambah setelah magang adalah setuju sebesar 80,64%; instrumen keterampilan
bertambah setelah magang adalah setuju sebesar 72,58%; dan untuk instrumen
mendapatkan gambaran tentang rencana yang akan dijalankan setelah magang adalah
setuju sebesar 75,81%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fasilitas magang termasuk
dalam kategori baik.
c. Penyusunan rencana bisnis
Dari 110 responden Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun
2010, frekuensi terbesar jawaban responden untuk instrumen menyusun rencana bisnis
adalah setuju sebesar 56,36%; instrumen membuat analisis SWOT adalah setuju sebesar
58,18%; dan untuk instrumen memperhitungkan untung rugi dari setiap keputusan adalah
setuju sebesar 47,27%. Sedangkan untuk Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri
periode tahun 2011 tahap 1 dari 62 responden, frekuensi terbesar jawaban responden untuk
instrumen menyusun rencana bisnis adalah setuju sebesar 69,35%; instrumen membuat
analisis SWOT adalah setuju sebesar 62,90%; dan untuk instrumen memperhitungkan
untung rugi dari setiap keputusan adalah setuju sebesar 50%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa fasilitas penyusunan rencana bisnis termasuk dalam kategori baik.
d. Dukungan Permodalan
Dari 110 responden Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun
2010, frekuensi terbesar jawaban responden untuk instrumen memanfaatkan bantuan
modal dengan efektif dan efisien adalah setuju sebesar 63,64%; dan untuk instrumen
mengelola modal dengan efektif dan efisien adalah setuju sebesar 57,27%. Sedangkan
untuk Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun 2011 tahap 1 dari 62
responden, frekuensi terbesar jawaban responden untuk instrumen memanfaatkan bantuan
modal dengan efektif dan efisien adalah setuju sebesar 45,16%; dan untuk instrumen
mengelola modal dengan efektif dan efisien adalah setuju sebesar 50%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa fasilitas dukungan permodalan termasuk dalam kategori baik.
e. Pendampingan usaha
Dari 110 responden Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun
2010, frekuensi terbesar jawaban responden untuk instrumen berkonsultasi dengan dosen
pembimbing atau UKM terkait mengenai hambatan usaha yang dialami adalah kurang
setuju sebesar 48,18%; dan untuk instrumen mengevaluasi usaha dengan pendampingan
dosen pembimbing ataupun UKM terkait adalah kurang setuju sebesar 53,64%. Sedangkan
untuk Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun 2011 tahap 1 dari 62
responden, frekuensi terbesar jawaban responden untuk instrumen berkonsultasi dengan
dosen pembimbing atau UKM terkait mengenai hambatan usaha yang dialami adalah
kurang setuju sebesar 43,55%; dan untuk instrumen mengevaluasi usaha dengan
pendampingan dosen pembimbing ataupun UKM terkait adalah kurang setuju sebesar
40,32%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fasilitas dukungan permodalan termasuk
dalam kategori cukup baik.
2. Pada Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun 2010 terjadi peningkatan
rata-rata minat berwirausaha sebesar 5,84% yaitu dari 59,9 menjadi 63,4. Hal yang sama juga
terjadi pada Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun 2011 tahap 1 dimana
terjadi peningkatan rata-rata minat berwirausaha sebesar 9,49% yaitu dari 58,69 menjadi
64,26. Peningkatan rata-rata minat berwirausaha <24%, sehingga bisa dikatakan bahwa
Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri di IAIN Sunan Ampel kurang efektif dalam
meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. Selain itu ada beberapa mahasiswa yang
mengalami penurunan minat berwirausaha setelah mengikuti fasilitas Pemagangan
Mahasiswa Pada Dunia Industri, yang diantaranya disebabkan oleh:
a. Kegagalan dan kerugian,
b. Pekerjaan wirausaha cukup menyita waktu dan tenaga,
c. Timbulnya keinginan untuk menjadi PNS,
d. Timbulnya anggapan bahwa wirausaha tidak bisa digunakan sebagai suatu pekerjaan
yang menjanjikan, dan Tidak segera mendapatkan hasil.
3. Pada Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun 2010 terjadi peningkatan
rata-rata kemampuan berwirausaha sebesar 22,51% yaitu dari 57,54 menjadi 70,49. Hal yang
sama juga terjadi pada Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun 2011
tahap 1 dimana terjadi peningkatan rata-rata kemampuan berwirausaha sebesar 21,17% yaitu
dari 60,31 menjadi 73,08. Peningkatan rata-rata kemampuan berwirausaha <24%, sehingga
bisa dikatakan bahwa Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri di IAIN Sunan Ampel
kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan berwirausaha mahasiswa. Tapi peningkatan
kemampuan berwirausaha ini tidak cukup membuat peserta Pemagangan Mahasiswa Pada
Dunia Industri untuk tetap melanjutkan usahanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri periode tahun 2010 dari 110 responden hanya
47 responden yang masih melanjutkan usahanya dan pada Pemagangan Mahasiswa Pada
Dunia Industri periode tahun 2011 tahap 1 dari 62 responden terdapat 45 responden yang
masih melanjutkan usahanya. Selain itu, ada beberapa mahasiswa yang mengalami
penurunan kemampuan berwirausaha setelah mengikuti fasilitas Pemagangan Mahasiswa
Pada Dunia Industri, yang diantaranya disebabkan oleh:
a. Turunnya motivasi dan minat berwirausaha,
b. Tidak ada lagi kemauan dan niat untuk berwirausaha,
c. Tidak mengaplikasikan dan mengasah kemampuan yang telah dimiliki,
d. Tidak lagi berkomitmen dan fokus untuk berwirausaha, dan
e. Hanya menjadi anggota pasif.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri di IAIN
Sunan Ampel, peneliti menemukan beberapa indikasi kelemahan tentang Pemagangan
Mahasiswa Pada Dunia Industri di IAIN Sunan Ampel. Oleh karena itu, ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam rangka meningkatkan efektivitas Pemagangan Mahasiswa
Pada Dunia Industri dalam meningkatkan minat dan kemampuan berwirausaha mahasiswa:
a. Pelaksanaan Fasilitasi Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri
b. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan dalam kategori baik, sehingga perlu
untuk dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Dalam hal materi diklat dan penyampaiannya
sebaiknya dibuat lebih menarik lagi. Dengan tujuan agar peserta lebih tertarik lagi untuk
mengikuti diklat dan lebih mudah dalam menerima materi diklat.
c. Pelaksanaan magang dalam kategori baik. Akan tetapi, sebaiknya UKM yang digunakan
untuk tempat magang bagi para peserta Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri
ditentukan oleh pihak panitia. Tujuannya untuk menghindari peserta
d. Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri yang hanya melakukan wawancara saja dan
tidak melakukan magang sesuai dengan ketentuan panitia.
e. Penyusunan rencana bisnis dalam kategori baik. Penyusunan rencana bisnis sangat
penting peranannya dalam menjalankan suatu usaha. Oleh karena itu, sebaiknya semua
peserta dari masing-masing kelompok usaha ikut serta dalam penyusunan rencana bisnis.
f. Pelaksanaan dukungan permodalan dalam kategori baik, hanya saja masih perlu adanya
peningkatkan kemampuan peserta Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia Industri ataupun
berkonsultasi dengan dosen pembimbing atau UKM terkait mengenai pemanfaatan,
pengelolaan, dan pengalokasian bantuan modal Pemagangan Mahasiswa Pada Dunia
Industri.
g. Pendampingan usaha dalam kategori cukup baik. Sehingga perlu adanya evaluasi yang
berkesinambungan antara panitia, dosen pembimbing, UKM terkait.
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